WHEN ENEMIES BECOME GODS


Pdt. Pieter Kurnia, M.Th.

Transcript:
(00:01) Selamat pagi Bapak Ibu yang dikasihi Tuhan. Pagi. Ee kita akan merenungkan satu bagian kebenaran firman Tuhan di dalam kitab Hakim-hakim. Kita akan membuka Hakim-Hakim pasal kedua. Kita akan baca bergantian ini satu perikop ditambah dengan pasal yang ketiga ayat ke-6. Pasal kita akan baca bergantian dari Hakim-hakim pasal kedua ayat 6 sampai kepada pasal ketiga ayat 6.
(00:34) Karena ini satu kerangkaian yang besar yang dituliskan oleh penulis. Saya terlebih dahulu pasal kedua ayat ke-6. Kita baca bergantian kepada pasal ketiga sampai ayat ke-6. Setelah Yosua melepas bangsa itu pergi, maka pergilah orang Israel itu masing-masing ke milik pusakanya. untuk memiliki negeri itu ayat keetu dan Yosua bin Nun, hamba Tuhan itu mati pada umur 110 tahun.
(01:24) Setelah seluruh angkatan itu dikumpulkan kepada nenek moyangnya, bangkitlah sesudah mereka itu angkatan yang lain yang tidak mengenal Tuhan ataupun perbuatan yang dilakukannya pada orang Israel. Mereka meninggalkan Tuhan Allah nenek moyang mereka yang telah membawa mereka keluar dari tanah Mesir lalu mengikuti Allah lain dari antara bangsa Allah bangsa-bangsa di sekeliling mereka dan sujud menyembahnya sehingga mereka menyakiti hati Tuhan.
(02:02) Maka bangkitlah murka Tuhan terhadap orang Israel yang menyerahkan mereka ke dalam tangan perapok dan menjual mereka kepada musuh di sekeliling mereka sehingga mereka tidak sanggup lagi menghadapi musuh mereka. Maka Tuhan membangkitkan hakim-hakim yang menyelamatkan mereka dari tangan perampok itu. Setiap kali apabila Tuhan membangkitkan seorang hakim bagi mereka, maka Tuhan menyertai hakim itu dan menyelamatkan mereka dari tangan musuh mereka selama hakim itu hidup.
(03:04) Sebab Tuhan berbelas kasihan mendengar rintihan mereka karena orang-orang yang mendesak dan menindas mereka. Apabila murka Tuhan bangkit terhadap orang Israel, berfirmanlah ia karena bangsa ini melanggar perjanjian yang telah Kuperintahkan kepada nenek moyang mereka dan tidak mendengarkan firmanku lagi supaya Dengan perantaraan bangsa-bangsa itu, aku mencobai orang Israel.
(03:53) Apakah mereka tetap hidup menurut jalan yang ditunjukkan Tuhan seperti yang dilakukan oleh nenek moyang mereka atau tidak? Inilah bangsa-bangsa yang dibiarkan Tuhan tinggal untuk mencobai orang Israel itu dengan perantaran mereka. Yakni semua orang Israel yang tidak mengenal perang Kanaan. Yang tinggal ialah kelima raja kota orang Filistin dan semua orang Kanan, orang Sidon, orang Hewi yang mendiami pegunungan Libanon dari Gunung Balp Hermon sampai ke jalan yang menuju ke Hamat.
(04:52) Demikianlah orang Israel itu diam di tengah-tengah orang Kanaan, orang Head, orang Amori, orang Feris, orang Hewi, dan orang Yebus. Demikian pembacaan firman Tuhan. Mari kita tundukkan kepala. Mari kita berdoa. Allah Bapa kami yang bertata dalam kerajaan surga, kami menyerahkan waktu pemberitaan kebenaran firman Tuhan dalam pimpinan-Mu.
(05:24) Biarlah kami yang Tuhan panggil pada hari ini boleh mengarahkan hati kami kepada Allah yang sejati yang memberikan kami keselamatan dalam Kristus Yesus. Dan biarlah kami beribadah dengan sungguh dan melakukan segala panggilan kami sebagaimana Tuhan memanggil kami di tengah-tengah dunia ini. Berkati hamba-Mu. Pimpinlah kami semua yang mendengarkan dan melakukan.
(05:41) Biarlah kami datang tidak pulang dengan sia-sia. Tapi kami membawa firman Tuhan yang kekal yang memimpin kami semua. Terima kasih ya Bapa. Di dalam nama Kristus Yesus kami sudah berdoa. Amin. Bapak Ibu yang dikasih Tuhan, kita membaca di dalam suatu penjelasan pasal kedua. Kalau Bapak Ibu lihat di dalam pasal kedua itu dimulai lagi suatu introduksi yang baru.
(06:04) Mengapa saya katakan demikian? Karena kalimat atau penjelasan mengenai Yosua mati. Yua itu kembali ke kampungnya dan akhirnya mengalami kematian dan masud ee dibangkitkan generasi selanjutnya. Itu adalah penjelasan yang sudah terjadi di dalam pasal yang pertama. Lah mengapa? Mengapa Alkitab seolah-olah menjelaskan ada dua introduksi? Ada adauksi di pasal pertama, penjelasan mengenai Yosua yang sudah mati dan juga di pasal kedua yang kita sudah baca di ayat ke-6 itu penjelasan dari situ kembali lagi dijelaskan Yosua. Bapak, Ibu yang
(06:38) dikasihi Tuhan, kita harus mengerti ini adalah suatu keindahan yang Tuhan berikan di tengah-tengah keos daripada bangsa Israel di zaman hakim-hakim. Kalau kita lihat satu komentator menjelaskan ini adalah suatu prolog menuju keos bahwa bangsa Israel yang tinggal di tanah perjanjian, generasi yang sudah tidak melihat pekerjaan Tuhan, generasi inilah yang akhirnya pelan-pelan menuju kepada kehancuran-kehancuran.
(07:04) Tetapi kalau kita lihat di dalam sastra, di dalam keindahan daripada penulisan, justru kitab Hakim-hakim disusun dengan sangat indah. disusun mau menjelaskan bahwa Allah tetap berdaulat di tengah-tengah kehancuran, di tengah moral yang terus mengalami degradasi dan Allah itulah Allah yang menopang daripada umat Allah.
(07:28) Yang lalu saya pergi ke Purwokerto, banyak sekali yang mentakan, "Pak, bagaimana saya bisa bertahan baca Alkitab? Kenapa sulit sekali membaca Alkitab?" Maka saya akan menjelaskan pada Bapak, Ibu, Saudara sekalian bagaimana keindahan di dalam Alkitab. Karena dari keindahan Alkitab itu penyusunan dari sastra kesamaan ada yang namanya genre.
(07:53) Gendre itu yang membuat kita semakin melihat keindahan yang Tuhan tuliskan dan itu membuat kita semakin semangat, semakin bertahan dan bertekun membaca kebenaran firman Tuhan. Maka dalam khotbah kita pada hari ini, Bapak, Ibu tidak akan menjelaskan mendapatkan perenungan suatu reflektif, suatu hasil akhir seperti Bapak, Ibu pergi ke restoran terus dapat makanan langsung jadi dan makan dan santap.
(08:16) Tapi saya akan mengajak kepada yang namanya dapur bagaimana kita menggali, melihat suatu keindahan literatur yang ada supaya Bapak Ibu bisa melihat keindahan itu dan memaknai dapurnya, proses bagaimana memasak makanan sehingga bisa disajikan. Maka Bapak, Ibu, Saudara sekalian, maka siapkanlah sabuk pengaman karena akan banyak suatu teknikal-teknikal, suatu hal-hal penjelasan-penjelasan.
(08:41) Tetapi dari keindahan itu akan muncul bagaimana Allah tetap menyertai di tengah kehancuran. Bapak, Ibu yang dikasihi Tuhan, tadi ee saya sudah mention ini ada dua introduksi. Dua introduksi. Bukankah Pak Peter sudah berkata bahwa ini ada suatu penyusunan yang indah? Kenapa ada dua introduksi, Bapak, Ibu? Kalau misalkan baca Alkitab, baca suatu novel atau baca suatu kitab, kok ada yang namanya dua introduksi.
(09:06) Kenapa? Bukankah saya sudah baca di bab sebelumnya? Kok diulang-ulang soal pemborosan? Kenapa terjadi seperti? Sebenarnya kita mau pengin melihat ada suatu kesengajaan, ada keparalelan antara dua introduksi dengan dua epilog. Dua ini disejajarkan untuk melihat suatu keindahan. Karena kita tahu akhir cerita daripada kitab Hakim bukan menceritakan kita Simpson tetapi ada kelanjutan sampai kepada pasal 21.
(09:35) Maka kita lihat penulis daripada kitab Pak Hakimakim menuliskan di bagian akhir ada dua ending atau dua epilog yang disejajarkan dengan dua introduksi yang dimulai pada saat ini. Maka kita lihat Bapak Ibu bisa lihat di dalam slide yang saya sudah siapkan sehingga ini membantu kita. Bapak, Ibu bisa lihat di sini ada double intro dan juga double epilog.
(09:56) Bapak, Ibu bisa lihat di dalam pola A, B, dan B'en dan juga A. Apa yang terjadi di dalam A dengan AK? Itu mau menjelaskan kepada kita ada paralel dari intro yang pertama dengan epilog kedua. Apakah itu? Ini berbicara warna yang sama, yaitu kegagalan perang fisik. Disandingkan dengan AKS kegagalan perang fisik, tetapi ada perbedaan.
(10:20) Kalau misalkan kegagalan perang fisik yang A yang pembukaan yang pertama itu perang terhadap bangsa asing. Artinya bangsa daripada bangsa Israel yang ada di tanah perjanjian harus memusnahkan bangsa ASI tetapi tidak dilakukan. Maka di AKS epilog kedua itu berbeda cerita. Ini berbeda.
(10:43) Berbeda apa? Berbeda karena itu adanya civil war peperangan. Karena di dalam bagian epilog kedua itu menciptakan ada satu suku yang harus dihancurkan. Nanti saya akan jelaskan lagi. Dan kita lihat di dalam B dan juga BS itu bukan bicara tentang kegagalan fisik, tetapi masuk lebih dalam lagi dan kita baca introduksi itu adalah kegagalan perang rohani menghancurkan daripada Baal asitoret penyembahan berhala.
(11:14) ini lebih dalam lagi, lebih intim lagi. Nah, ini kalau misal kita bicara ini kegagalan perang ya ini di dalam B itu adalah kegagalan perang menghancurkan Allah-Allah asing, Allah-Ak. Tetapi kita paralelkan dengan epilog yang pertama di pasal 17 dan 18. Apa yang kita lihat? Bahwa kegagalan perang rohani.
(11:35) Tetapi perang rohani ini didomestik. Ada di dalam yang namanya suku Israel. Apa kisahnya? Kisah ada seorang yang bernama Mika. Nah, ini di pasal 17 dan 18. Dan saya enggak akan menjelaskan lebih dalam, tapi memberikan suatu secara kulit. Itu ada seorang Efraim bernama Mika itu mencuri uang mamanya. Lalu apa yang terjadi? Mika itu ngaku.
(12:00) Jadi ini 100 keping e perak itu diambil dan dia ngaku ke mamanya. Setelah mamanya mendengar pengakuan daripada Mika, mamanya itu bukan marah, tapi dia bilang, "Puji Tuhan. Haleluya. Nah, lihat ya, kerohaniannya sudah mulai error. Lalu apa yang terjadi? Oh, sudah kita akhirnya ketemu yang namanya 100 keping ini.
(12:20) Maka pakailah 100 keping perak ini untuk menjadi apa? Menjadi patung pahatan. Lucu ya. Dan dijelaskan itu juga ada imam nantinya ada imam yang akan dibayar untuk menjadi imam dari satu keluarga. Bayangkan ya, imam itu harusnya mewakili daripada seluruh Israel. Tetapi karena kehancuran moral itu terjadi apa? dia menyewa atau membayar imam untuk keluarga itu.
(12:43) Apa yang terjadi adalah perebutan patung pahatan itu menjadi suatu berhala baru buatan daripada bangsa Israel dan itu diperbutkan oleh suku dan yang kebetulan mencari tanah. Lihat ya, ini ada suatu degradasi moral dan itu disandingkan kepada introduksi yang kedua yang kita sudah baca ini menciptakan bagaimana kehancuran moral, kehancuran moral, kehancuran rohani mereka menyembah Baal dan asitoret yang terjadi.
(13:09) Maka kalau kita lihat lagi ya, ini kan sanding. Kalau Bapak Ibu ingat di beberapa bulan yang lalu saya menjelaskan di dalam introduksi yang pertama itu perang perang perang. Ada bangsa yang tidak dihalau. Ada yang sudah dihalau. Setelah dihalau itu bangun kota yang sama lagi. Terus ada Yehuda yang punya powerful. Tapi dia karena lihat kereta kuda, kereta besi maksudnya kereta besi itu dia kabur tidak melakukan yang namanya e penumpasan.
(13:37) Maka apa yang terjadi? Ini epilog kedua itu paralelnya indah. Ini ini kalau dilihat nih kalau di televisi itu ini sensornya sensor tinggi sekali. Kenapa? Karena cita sadis ada orang Lewi punya gundik akhirnya diperkosa. Wah, makanya Bapak Ibu, Bapak Ibu ini kalau mengajak anak-anak baca Alkitab tuh harus didampingi khususnya kitab hakimakim.
(14:02) Apa yang terjadi? Ee gundiknya itu setelah diperkosa, dimutilasi, Bapak, Ibu. Ini keos, hancur sekali. Dan terjadi apa? Akhirnya orang Lewi itu membagikan tulang-tulangnya, apa hasil mutilasinya itu kepada seluruh bangsa dan akhirnya terjadi civil war. Harusnya di dalam introduksi yang pertama itu menciptakan suatu adalah holy war, perang perang terhadap bangsa asil.
(14:25) Tetapi sekarang bangsa Israel ini malah menghancurkan satu suku yang melakukan suatu tindakan kebejatan. Bahkan para penafsir ee banyak tetapi tidak semua. Mau mengatakan orang Israel menjadi sama dengan Sodom dan Gomora. Lihat ya, di tanah perjanjian umat Allah kok menjadi sama dengan orang yang harus dimusnahkan dan sudah dimusnahkan yaitu Sodom dan Gomora, maka suku Benyamin itu ya suku Benyamin itu akhirnya berusaha di genosida 11 suku lawan satu suku akhirnya mau dihancurkan dan hampir hancur cuma gara-gara suatu peristiwa itu akhirnya mereka bisa bertahan.
(15:01) Menarik ya. Nih kalau Bapak Ibu baca nih ada sedikit intermezo ya. Terbezo kita baca Alkitab tuh ada keindahan Bapak Ibu. Suku Benyamin itu bisa satu lawan 11 dan berhasil menang. Kenapa? Karena di dalam kitab Hakim-Hakim dijelaskan kepada kita apa? Bahwa suku Benyamin itu punya kemampuan yaitu dia pegang ketapel dengan tangan kiri kidal.
(15:22) Dan dia punya pengumpan selalu kena suku Benyamin. Sekarang coba kita lihat keindahan Alkitab ya. Kita baca Alkitab. Bapak Ibu tahu raja pertama orang Israel itu dari suku mana? Suku Benyamin. Suku Benyamin dan Saul itu adalah orang yang tinggi, lebih tinggi sebahu dari semuanya. Harusnya secara logika ketika ada seorang gila ya namanya Goliat raksasa yang menantang barisan Tuhan, harusnya secara logika Saul pergi menantang, pergi menerima duel daripada Goliat.
(15:56) Dan lebih lagi kalau kita lihat ya, harusnya Saul yang secara fisik lebih tinggi, lebih tinggi dari semuanya itu bisa mengimbangi Goliat. Tapi Saul tidak mau. Maka kita tahu yang mengalahkan Goliat itu siapa? Daud. Dan Daud mengalahkan Goliat dengan cara apa? Dengan cara ketapel. Ini suatu ironi. Ironi.
(16:18) Harusnya suku Benyamin punya kemampuan mengumpang dan tahu bahwa Allah menyertai. Tapi Saul tidak mau. Tapi Tuhan panggil Daud. Dan situlah mulai kita lihat keindahan dari penulisan Alkitab. Justru Daud dipakai Tuhan yang kecil. Ironi. Ironi kecil. Masih kemerah-merahan. Dan dia membunuh Goliat dengan senjata keahlian dari suku Benyamin ke Tapel.
(16:43) Bayangkan ini suatu keindahan yang terjadi itu intermezo. Maka Bapak Ibu ketika baca Alkitab lihat detail, lihat bagaimana keindahan dan detail itu diparelkan-parelkan dan kita akan mulai senang membaca kebenaran firman Tuhan. Saya balik lagi ke dalam kitab Hakim-hakim Bapak, Ibu, Saudara sekalian.
(16:59) Jadi apa yang terjadi tadi? berintuksi yang pertama mencitakan kepada kita suatu namanya holy war tetapi sekarang jadi civil war sehingga suku Benyamin hampir dihancurkan oleh bangsa Israel. Eh kalau kita lihat sekarang ini lihat ya ada keindahan baca Alkitab itu di tengah keos, di tengah suatu yang terjadi double introduksi dengan double epilog itu justru mau menciptakan ada Allah yang saya katakan Allah yang indah yang menuliskan keindahan Alkitab.
(17:28) Tapi bukan hanya itu saja, kita masuk lebih dalam lagi kembali dalam Hakim-hakim pasal kedua ayat ke-6 sampai seterusnya. Kita akan menggali lebih dalam di dalam eksposisi keindahan sastra di dalam Alkitab juga lihat di dalam introduksi yang kedua yang kita sudah bacakan. dan flashback ke Yosua itu punya tujuan lebih menjelaskan evaluasi teologis, evaluasi teologis dan juga rohani dari generasi-generasi yang sudah tidak mengenal pekerjaan Tuhan di tanah Mesir.
(17:57) Generasi selanjut daripada yang namanya ee Yosua. Masalah utama di dalam yang kita bisa pelajari itu sebenarnya terletak di dalam ayat 11 sampai 13. Ini satu penafsir mengatakan ini adalah complete rebelation. Kita bisa lihat di dalam slide berikutnya, Bapak Ibu. Ini suatu slide yang menjelaskan suatu summary, ya.
(18:20) Ini Bapak, Ibu bisa lihat ayat 11 dan lihatlah kata kerja yang sudah saya sudah highlight. Ada yang warna ee warna semuanya yang kata kerja itu adalah warna merah semua. Tetapi ada paralel-paralel warna ee biru dengan itu biru muda dengan biru tua itu diparelkan. Samari yang pertama ayat 11A. 11A itu menciptakan orang Israel melakukan do melakukan apa yang jahat.
(18:43) Apa apa yang jahat? Apa itu jahat? Apakah mencuri? Apakah yang namanya kebohongan? Tidak. Di dalam yang namanya sastra daripada Ibrani itu mau menjelaskan suatu paralel ada unsur kiastik dan penekanan sentral utama. Maka dijelaskan apa yang dilakukan? Penjelasan yang A. Bapak, Ibu lihat a penjelasan itu adalah mereka beribadah kepada Baal.
(19:07) Lalu apalagi di ayat 11b sampai 12A dia katakan mereka meninggalkan Tuhan. Kata Tuhan huruf besar semua Tuhan capslock itu bukan cuma Tuhan saja tetapi itu Tuhan secara personal. Allah Yahwe, Allah perjanjian Tuhan ditinggalkan. Itu paralel juga dengan aksen di ayat 13. Bapak, Ibu bisa lihat bahkan disengaja dibalik.
(19:33) Kenapa mereka berbuat jahat? Kenapa mereka melakukan suatu yang jahat di mata Tuhan? Yaitu mereka meninggalkan Tuhan dan beribadah kepada Baal dan para asitoret. Lihat ya paralelnya. Dan tengah-tengah itu biasanya kalau burger itu paling paling enak kan tengahnya ya Bapak Ibu. Tengahnya itu apa? Inilah penjelasan yang lebih detail lagi.
(19:54) Kenapa ada kehancuran total complete rebelation? Kenapa orang Israel itu makin lama makin hancur? Inilah masalah utama. Mereka mengikuti Allah lain. Mereka sujud menyembahnya dan menyakiti hati Tuhan Allah Israel, Allah Yahwe. Tema khotbah kita pada hari ini bicara ketika manusia itu melihat musuh dan musuh itu bukan dihancurkan tetapi musuh itu malah disembah.
(20:23) Inilah yang terjadi oleh bangsa Israel. Dia harusnya menghancurkan bangsa lain. Dia harusnya menghancurkan Baal Asi Taurat. Tetapi bagi dia, oke koleksi saja Bapak Ibu ya. Koleksi. Koleksi yang namanya dewa. Dewa dewa. Jadi Allah Yahwe oke kami percaya tapi kami juga mau mengikuti Allah lain. Dia tambah koleksi dewa. Koleksi dewa. Ada seorang yang sudah berumur diajak pi rumah sakit ya.
(20:51) rumah sakit kan biasa ya ee terpaksa enggak bisa kabur karena sudah kelemahan tubuh diajakin mau percaya Yesus apa tidak. Dan di dalam sharingnya itu seorang yang memberitakan firman Tuhan itu dia ciptakan firman Tuhan dan apa yang terjadi dia terima Yesus sebagai Tuhan Juru Selamat. Sukacita ya sukucita.
(21:09) Tapi yang menarik adalah ketika orang yang sama yang memberitakan firman Tuhan, kebetulan dia sakit pada hari berapa hari selanjutnya dia datang dan ketika datang ke rumah sakit ketemu dengan orang tersebut yang sedang terpapar dan kebetulan dia juga sedang mendapatkan pelayanan firman Tuhan dari ee agama lain.
(21:27) Saya tidak usah sebutkan namanya agama lain. Dan apa yang terjadi? Ternyata dia terima juga dan percaya daripada agama yang dijelaskan, agama lain. Maka yang mendengar itu yang yang tahu kondisi seperti itu, dia bingung kenapa dia percaya Yesus sebelumnya, kok sekarang di hari yang ini yang ketemu dia percaya yang lain. Maka ini menarik ya.
(21:48) Ternyata yang sudah lemah tubuh itu terpaksa menerima. Kenapa? Kalau misalkan nanti ke surga minimal punya tiket. tiket tinggal pilih. Kalau di surga itu ada yang namanya Yesus, tinggal keluarkan tiket masuk Yesus, cap stempel Yesus. Tapi kalau di surga ternyata itu adalah pendiri agama lain, maka gampang. Saya punya tiket lain, tiket yang sudah saya terima.
(22:11) Jadi saya bisa keluarkan tiketnya Yesus berarti tidak valid. Ataupun misalkan dia terima agama lain lagi selanjutnya saya tidak tahu. Maka kalau di surga nanti dia mendapatkan namanya pendiri agama lainnya lagi, minimal saya punya tiket. Minimal kalau dikatakan saya punya kuda, kudanya bukan cuma satu. Betul ya? Kuda kan enggak perlu satu. Kudanya banyak, ramai.
(22:29) Supaya apa? Supaya saya aman. Supaya saya bisa sampai di sana. Enggak perlu pilih-pilih. Kalau misalnya di situ Yesus, saya cocokkan dengan tiket. Kalau yang ini saya cocokkan dengan tiket saya. Jadi saya percaya semua agama. Tetapi itu tidak benar. Kita bicara tentang Yesus, kita bicara tentang Allah.
(22:49) Perjanjian adalah Allah yang cemburu dan tidak mau diduakan. Allah kita adalah Allah yang tidak mau disamakan dengan Baal. Bapak Ibu, ini suatu suatu penghinaan ya. Tuhan disamakan dengan patung. Bapak, Ibu, maaf misalkan manusia disamakan dengan anjing itu suatu penghinaan. Allah itu Allah yang kudus dan disamakan itu suatu penghinaan dan menyakiti hati daripada Allah Israel.
(23:15) Dan ini yang terjadi suatu rebelation. Saya orang Israel sudah lagi tidak mau percaya kepada Allah Yahwe meninggalkan bahkan bikin berhala baru. Suatu hal yang sangat-sangat hancur. Tetapi di tengah-tengah kehancuran sekali lagi ada sastra yang indah. Dan kalau pembaca daripada pembaca mula-mula mereka mengerti kesalahan daripada angkatan ini adalah angkatan yang tidak mau menyembah Tuhan dengan segenap hatinya.
(23:41) Lalu kita lihat lagi apa sih yang kita bisa pelajari masalah rohani? Maka kita akan masuk di dalam yang namanya belajar kitab hakim-hakim. Tesis statement itu muncul di dalam yang namanya pasal kedua yang kita sudah baca. Ini adalah satu rangkaian menjelaskan siklus yang berulang-ulang. Maka kita akan lihat di dalam slide berikutnya, slide ketiga nih.
(23:59) Di tengah-tengah yang namanya kehancuran ada cycle. Semoga Bapak Ibu terbaca nih. Bersyukur ya kita zaman sekarang ada AI ya. Ini gambar grafiknya itu pakai AI. Jadi saya sudah enggak perlu lagi bikin begitu tapi penjelasan itu saya bikin sendiri. Jadi hanya menuangkan di dalam diagram.
(24:16) Bapak Ibu bisa lihat di dalam fase demi fase. Kita bisa highlight di dalam fase-fase demi fase. Fase pertama bicara tentang pasal 2 ayat 11 sampai 13. Itu yang kita sudah baca, sudah kita kuliti sastranya yaitu Allah Israel itu marah. Karena apa? Karena Israel beribadah kepada Allah asing. Maka masuk ke pasal kedua itu ayat 14.
(24:37) Bapak Ibu bisa lihat di dalam Alkitab apa yang terjadi. Maka bangkitlah murka Tuhan. Tuhan huruf besar semua terhadap orang Israel. Itu fase yang kedua. Tuhan marah dan menyerahkan mereka kepada musuh. Fase yang ketiga di dalam cycle ini adalah ayat ke-15. Apa Tuhan akhirnya membuat orang Israel terdesak. Mereka tidak sanggup melawan daripada bangsa yang Tuhan sudah bangkitkan perampok-perampok itu. Mereka terdesak.
(25:04) Ini fase ketiga, Bapak, Ibu. Lanjut lagi ke fase keempat yang di bawah. Ya, kelihatan ee Bapak Ibu lihat Alkitab saja. Fase keempat itu ada di ayat ke-16 Bapak Ibu. 16 sampai 17 bagian kedua bagian A maaf itu Tuhan akhirnya membangkitkan hakim-hakim yang menyelamatkan terapi permasalahannya itu lebih dalam lagi.
(25:28) Mereka di ayat 17 sampai 18 hakim sudah dibangkitkan. Fase kelima hakim sudah dibangkitkan. Mereka mengabaikan daripada hakim yang Tuhan sudah berikan. Mereka tetap berzina kepada Allah lain dan sujud menyembah kepada Allah lain. Mereka menyimpang. Lalu fase keenam apa ya? Walaupun Tuhan tetap memberikan anugerah menyelamatkan bangsa Israel dari perompak perampok-perampok itu di pasal 2 ayat 19 itu fase bagaimana Tuhan memberikan hakim dan hakim itu menyelamatkan.
(26:02) Dan akhirnya ketika hakim itu mati, mereka kembali lagi jahat dan lebih jahat daripada nenek moyang. Kenapa jahat? Karena mengikuti Allah lain, beribadah kepadanya, sujud menyembahnya. Ini cycle, Bapak, Ibu. Cycle yang terus berulang. Maka ini menjadi suatu tesis statement bahwa mereka itu terak. Mereka minta tolong. Tuhan murka. Tuhan murka.
(26:26) Ketika Tuhan murka itu apa? Tuhan berikan hakim. Mereka tidak hiraukan. Dan hakim itu akhirnya membebaskan hakim itu selama hidup mereka setia. Tetapi ketika hakim itu mati, mereka kembali lagi kepada Allah Asih. Ini cycle terus, terus. Dan ini terjadi nantinya ketika masuk ke dalam hakim-hakim secara eksposisi.
(26:46) Maka ini suatu cycle ini suatu hal yang indah. Ini adalah tengah-tengah mengantisipasi apa yang di tengah-tengah. Nah, tadi kan saya sudah bilang ya paling utama kalau makan burger itu tengah-tengahnya. Tadi ada double prolog, double epilog. Maka tengah-tengah itu apa sih? Tengah-tengahnya adalah kisah daripada Nil, kisah daripada para hakim.
(27:06) Maka kita lihat ada keindahan berikutnya, Bapak Ibu. Mari kita lihat slide berikutnya. Ini membantu saya ya. Slide ini membantu Bapak, Ibu juga ya. Ini slide ini ada hakim-hakim. Bapak, Ibu lihat hakim-hakim itu sudah saya tuliskan ini. Saya tuliskan hakim-hakim yang major ya. Major. Abi Melek itu bukan hakim tetapi kita masukkan saja karena dia anti hakim, anti judge.
(27:26) Dia itu mau menjadi raja. Apa yang terjadi? Au ada paralel kiastik daripada para hakim-hakim. Kita paralelkan yaitu Nil dengan Samson. Terus juga Ehud. Ehud dengan paral dengan Jevanya. Terus Debora dengan Abimelek. Debora itu ada Debora, Barak dan juga Yay. Tengah-tengah itu yang paling utama itu yang paling plinplan itu Gideion.
(27:49) E saya akan jelaskan ya Bapak Ibu. Eh harap masih memperhatikan ini suatu keindahan yang terjadi paralel yang di sengaja dituliskan di kitab Hakim-hakim. supaya kita melihat di tengah-tengah keos, Tuhan mau menjelaskan ada kemerosotan moral, tetapi juga ada keindahan yang Tuhan terus jaga. Kita mulai hakim yang pertama itu Odnil diparelkan dengan Simpson ya. Simpsonneil.
(28:12) Niljelaskan sebagai solusi. Bapak, Ibu lihat yang kuning ya. Solusi dan simpson itu problem masalah. Kenapa? Karena OTIL itu dihadirkan sebagai solusi dari plablam Israel yang menyembah berhala. Mereka kawin campur. Mereka gagal menghalau bangsa Kanaan. Mereka tinggal di tengah-tengah bangsa Kanaan dan mereka mulai melakukan asimilasi dengan perempuan Kanaan.
(28:40) Tetapi solusinya apa? Solusi yang Tuhan berikan adalah Nil itu adalah hakim yang ideal. Karena itu menikah dengan Aksa, Aksa, Aksa, Aksa itu adalah anak Kaleb. Bapak, Ibu lihat di dalam kisah ee pengintai, Kaleb itu adalah orang yang setia bersama dengan Yosua. Percaya bahwa Tuhan akan menyerahkan daripada bangsa Kanaan ke dalam tangan orang Israel.
(29:04) Itu 12 penginta. Bapak, Ibu ingat ya, kisah bilangan itu. Maka Kaleb itu adalah gambaran yang ideal, Bapak, Ibu. Kaleb itu punya anak ya. Kaleb itu pendeta besar punya anak. Ini adalah gambaran ideal bahwa Odil itu menikahi anak pendeta-pendeta besar, pendeta yang hebat yang bernama Odneil. Ini adalah gambaran kalau kamu mau pengin menghalau daripada bangsa Kanaan, kamu harus tidak kawin campur. Kamu harus setia.
(29:31) Ini adalah solusi dari problem yang ada. Menjaga kemurnian dari bangsa Israel, hakim yang ideal. Mari kita lihat paralelnya AKS di dalam hakim yang terakhir. Dia itu sumber masalah, Bapak, Ibu. Dia sumber masalah. Kenapa? Dia harusnya melakukan perintah, panggilan menghancurkan Filistin, tetapi apa yang terjadi? Dia malah cari pacar, malah cari jodoh.
(29:59) Dia mau ngapain? Malah apa ya kita katakan? Cari perempuan sundal. Problem. Dan perempuan sundalnya itu adalah perempuan sundal dari bangsa Kanaan. Ada bangsa Kanaan enggak jadi nikah. Kerja marah dia bakar. Problemnya dia karena dia cemburu dia bakar. Habagi dia tahu bermasalah dia cari lagi delilah bapak ibu. Delilah sudah tahu Delila itu mata-mata Bapak nih kan waktu belajar belajar ee khotbah itu kan Delila itu sudah sudah pakai merayu si Abang Simpson ya.
(30:33) Bang Simpson apa sih rahasia kehebatan kamu Bang? Boleh dong kasih tahu kisi-kisinya. Terus si Bang Simpson kan senang dirayu-rayu terus dibilang ini, "Dek, kita begini ini kalau eh nih nih parafrase yang ada di Alkitab ya. Nih, Dek. Ini gini nih. Kalau rambut saya tuh diikat dengan jantunan baru ini saya pasti lemas." Ah, ya benar, Bang. Coba ya.
(30:54) Coba ya. Terus dibikin peluk, dipeluk-peluk. Akhirnya dibikin tidur, diikat. Terus sengaja dia bilang, "Bang, Filistin datang." Langsung lepaskan. Dia lakukan berkali-kali. Dia dia dia berusaha menggoda dan seharusnya Simpson Hakim nazir Allah harusnya ngerti dia sedang diperdaya tetapi dia masih mencintai diilah problemnya tuh si Simpson problem terbesar dihadirkan sebagai masalah kenapa dia mengejar perempuan asing Delila akhirnya membawa jerat dan akhirnya Simpson itu ditangkap lihat ya paralel ya indah ya baca Alkitab makanya
(31:27) nanti pulang di rumah baca kitab Hakim-hakim bakal lihat keindahan yang terjadi di dalam penulisan di tengah-tengah keos yang ada di dalam zaman hakim-hakim. Mari kita lihat penjelasan berikutnya ini. B dengan B aksen Ehud dengan B aksen yaitu Jeevanya. Ini Ehud itu kalau cerita itu adalah pemimpin perang dan dia membawa orang Israel 12 suku Israel menang melawan raja gemuk Eglon.
(31:56) Eh itu raja Moab yang menindas mereka lalu menang. Jadi, Ehud itu hadir sebagai hakim yang cukup ideal walaupun nanti ada penurunan. Tetapi bagaimana dengan B aksen yaitu Yefta? Yefta awalnya berperang juga melawan Amon tetapi tidak membawa ini Moab tadi sor Moab ini Amon. Jadi Yefta itu berperang melawan Amon dan apa terjadi? Mereka eh ketika perang Yfta itu tidak membawa semua suku.
(32:23) Beda dengan yang namanya Ehud bawa 12 suku. Amon itu enggak bawa semua suku. Jadi, ada satu koalisi namanya koalisi Gilead ya, koalisi yang terjadi dan Yfta itu mimpin melawan ee dari memimpin Gileat melawan Amon dan akhirnya menang. Tapi cerita daripada cerita Hakim ini bukan berhenti sampai kemenangan, tapi ada cerita tambahan.
(32:46) Ceritanya apa? Ceritanya adalah satu suku bernama Efrahim. Efrahim itu yanging powerful selain Yehuda. Efrahim itu bilang, "Kenapa kamu gak ajak-ajak saya? Wah, kamu cari ribut ya. Kamu enggak ngajak-ngajak. Ee kenapa kamu perangkah ke lawan bangsa Amon tapi kamu enggak ajak-ajak kami? Kenapa? Jadi kami akan balas dendam.
(33:08) Jadi karena kamu enggak ajak siap-siap ya kamu akan perang sama saya. Tapi Yfta itu enggak takut digerta. Maka peranglah antara koalisi Gileat ini yang dipimpin oleh Yfta melawan satu suku yaitu Efrahim yang powerful juga. Dan ternyata apa? Perang saudara yang dimenangkan oleh si akhirnya si Yfta. Nah, ini muncul ucapan untuk mencari tahu nama Efrahim ya.
(33:30) Efrahim itu benar. Efrahim itu punya logat yang beda. Maka kenal namanya sibolet. Oh ya, sibolet itu ada dalam kitab akalnya. Jadi mau ngecek ini orang Efrahim atau tidak. Kalau Efraim dia punya logat beda dengan yang lain. Maka cara ngetesnya adalah suruh orang itu berkata sibolet. Kan si bolet itu bisa sibolet let.
(33:53) Saya enggak tahu ni ini karangan saya sibolet. Bisa e-nya kan si bolet, bisa juga si belet ya. Apa saya enggak ngerti. Intinya beda. Kalau orang Efrahim punya logat berbeda, maka apa yang terjadi? Ketika dia lihat ini adalah logat daripada suku Efraim, maka dibunuh. Lihat ya, Heft malah memulai yang namanya perang saudara. Efrahim itu dibunuh. Lihat ya.
(34:14) Harusnya ini perang suci yang dikatakan dimulai dari Ehud lawan bangsa yang namanya bangsa Moab. Tapi ending daripada BSEN yaitu Yfta itu malah ada perang saudara, perang terjadi. Sekarang kita masuk lagi C. Nah, ini C itu Debora, Barak dan Yahel itu menjadi dikatakan hakim dan juga dibandingkan dengan Abimelek.
(34:41) Abi Melek saya katakan sekali lagi Abimelek bukanlah hakim tapi dia mau menjadi raja. Apa yang terjadi? Kisah Debora adalah kisah yang mengenai seorang e yang katakan Barak itu dipanggil Tuhan untuk menyelamatkan. Tapi Barak itu jangan. Ini ada Nabiah bernama Debora. Debora itu diajak oleh Barak. Tapi ee Barak itu terjadi ketika diajak itu ada negosiasi.
(35:04) Oke Barak, saya akan datang bersama-sama kamu. Jadi Debora berkata kepada Barak, "Tetapi nanti suatu kehormatan tidak akan diberikan kepada laki-laki, tapi kepada perempuan, yaitu kepada Yayel nantinya." Apa yang terjadi adalah ini mau menciptakan Barak itu seorang pemimpin tetapi dia mengalami mengkecut. Tapi tentu Tuhan beranugerah maka yang terjadi terjadi perang antara tentara Barak koalisi daripada Barak dengan Debora melawan tentara Sisera yang begitu banyak.
(35:33) Ternyata raja Sisera itu kabur dan ketika kabur dia masuk ke dalam suatu kemah daripada anak Kenas. Anak Kenas ini adalah saudara Kaleb, saudara-saudara Odnil. Dan ketika masuk itu mereka eh si raja ini tidur atau numpang atau bersembunyi di satu kemah kemahnya Yael seorang wanita. Nah, citanya itu dia dia akhirnya apa dia itu akhirnya e ketika Yael itu sedang tidur sudah ini dia ambil patok tahu ya patok patok kemah itu dipukul kepalanya kepalanya hancur ini ada kesamaannya pukul mari kita paralelkan waktu ke Purwokerto juga salah satu PC bicara
(36:08) saya tentang pukul patok ya pukul kepala n kita paralelkan dengan Abi melek ya Abi melek Abi melek juga sama Abimelek itu adalah kisah seorang raja yang mau jadi raja seorang anti hakim ya, anti judge ya, seorang yang anti hero kita katakan yang mati juga di tangan perempuan dan cara matinya mirip. Ada peperangan Abimelek perang tokoh yang bad guy ini.
(36:39) Dia mau jadi raja dan akhirnya ketika dia menyerang suatu kota, ada wanita yang ada di antah- berantah yang tinggi tempat ketinggian jatuhin batu bata. Enggak ngerti kenapa dijatuhin batu batak di tempat ketinggian. Batulah batu. Saya bukan batu batak batulah. Dan ketika dia jatuhin batu di tembok kota, tembok di tempat yang tinggi itu kenanya pas ke Abimelek.
(36:59) Kepalanya kena juga. Ini mirip ya dengan kisah daripada Yael. paralel yang terjadi suatu keindahan ini ini ironi yang terjadi adalah kalau misalkan perang Debora Barat itu adalah bagaimana Tuhan menghancurkan kepala bangsa asing yaitu Raja Sisira tetapi kisah Abimelek itu malah kebalikan ironis yaitu yang dihancurkan adalah kepala orang Israel sendiri yaitu Abimelek.
(37:28) Indah ya. Mari kita lanjutkan lagi lebih dalam lagi. Yang paling utama itu ada di dalam D terakhir itu Gideon. Ini adalah Gideon itu juga ada kiasmus juga ada literatur dan kita saya tidak tuliskan di dalam slide. Tapi Gideon itu adalah hakim yang membingungkan dia yang plinplan. Dia membawa kepada berhala tetapi juga pernah merubuhkan berhala.
(37:48) Kalau Bapak Ibu dilihat di Hakim-hakim pasal keenam ya nih enggak perlu baca Hakim-hakim pasal keenam kan dia dia dipanggil Tuhan untuk merubuhkan Baal. Hancurkan Baal. Jadi menghancurkan berhala. Tetapi yang menarik itu adalah ketika Tuhan panggil dia dengan suatu kehebatan dia kerohanian yang sangat hebat, peperangan yang sangat baik sekali.
(38:10) Dia bawa 300 tentaranya menghancurkan yang namanya tentara-tentara musuh. Dan apa yang terjadi adalah kisahnya itu enggak berhenti sampai di situ. Terjadi civil war lagi. Jadi ada orang ya, orang sukot itu kemungkinan suku God itu menolak-menorong Gideon yang sudah kecapaian. Lalu ledek jaledek itu siba sama Sulmana ya.
(38:30) Salmana saleh Salmunah itu eh Raja Midian tolong tangkap dulu baru saya tolong. Jadi Gideon yang capek minta tolong kepada saudaranya tapi enggak ditolong. Akhirnya bilang tolong tangkap dulu si Zelba, si Salmuna itu raja tangkap baru saya tolong. Lalu Gideon bersumpah, "Nanti ya kalau saya sudah tangkap dua raja ini, saya akan balik lagi dan saya enggak akan tolong kamu.
(38:50) Saya akan hancurkan satu kota ini." Dan benar, Gideon itu datang akhirnya bateng lagi menghancurkan 77 orang support itu dihancurkan. Keren ya kisahnya civil war lagi perang ada perang lawan Midian tapi satu sisi diselipkan paralel itu kiasmus perang melawan yang namanya perang melawan civil war yang terjadi. Tapi yang menariknya adalah ini di pasal yang ke 7 ya 6 dan 6 itu kan Gideon itu menghancurkan berhala tapi di dalam pasal ke-8 bagian terakhir Gideon itu malah membuat berhala.
(39:25) Dia bikin yang namanya baju EV yang gede. Baju EV tuh gede. Baju EV tuh adalah baju yang dipakai untuk tanya kepada Tuhan. Jadi ini adalah batu tunim dan tumin. Ini batu ini nyala. Kalau ditanya kalau imam itu bertanya, "Tuhan, apakah saya harus menyerang bangsa Israel?" Eh, sori, bangsa Filistin misalkan.
(39:45) Nah, biasanya itu kalau nyala berarti itu ya. Yang di sebelah kanan itu ya. Kalau yang nyala sebelah kiri tidak. Jadi pertanyaannya yes or no. Baju effort yang bikin plintan. Nah, karena ini hakim yang plan, hakim yang sebenarnya maju mundur, enggak. Dia juga sama, punya karakter yang sama. Dia bikin EV yang gede. Tapi evot yang gede itu menjadi jerat bagi orang Israel.
(40:06) Jeratnya apa? Bahwa orang Israel tuh nanti juga tanya, "Tuhan, saya mau pengin dapat jodoh gimana jodoh saya? Saya dia apa bukan?" Lihat ya. Dia datang ke EVO buatan si ee si Gideon dan itu menjadi jerat bagi keluarga Gideon. Banyak orang Israel tanya ke EOT, patung EOT yang dibikin oleh orang Israel. Lihat ya, dibikin juga oleh hakim.
(40:32) Dan lebih lagi ya kan Gideon itu diujuk-ujuk ya, dijok-ojok ojok-ojok tuh dikompor-komporin lah kompor-komporin. Gideon, "Udahlah kamu jadi raja aja, jadi raja terhadap kami semua." Tapi namanya kan kalau orang rohani kan sok rohani bisa ya, tapi kelihatan belangnya, "Oh, enggak. Biarlah saya tidak jadi raja, biarlah saya ee menjadi hakim sesuai dengan panggilan Tuhan.
(40:57) " Tapi yang menarik, Gideon itu punya nama anaknya. Saya sudah bahas waktu pertemuan lalu. Nama adaknya itu Abielek. Abi tuh Abi itu Abraham. Ab itu bapa. Melek itu adalah raja. Jadi, Abi, I, I. Ada i-nya itu adalah aku. Artinya dia kasih nama ke anaknya, "Bapaku adalah raja.
(41:20) " Sebel enggak? Gideon bilang, "Oh, saya enggak mau jadi raja." Tapi kasih namanya tuh Abimelek. Ya, Abimelek bapakku adalah raja. Jadi dia pengin juga, dia pura-pura rohani, tapi pengin juga untuk jadi raja dari suku-suku Israel. Ini suatu pola yang tidak berdiri sendiri, suatu keindahan. Keindahan yang sengaja dituliskan di dalam kisah hakim-hakim.
(41:40) berharap Bapak Ibu masih ini ada satu slide lagi yang kita akan jelaskan. Ada dua slide lagi, maaf dua slide berikutnya kita lihat di tengah-tengah kehancuran ini. Kita lihat lebih zoom in lagi, zoom in lagi bagaimana kondisi keos kalau di kerohanian. Bukan hanya bicara tentang yang namanya kehancuran di rohani oleh bangsa Israel, tapi kehancuran total di dalam hakim-hakim.
(42:02) Bapak, Ibu, saya sudah bikin table ya. Tabel ini hakim-hakim mayor yang major yang banyak ceritanya saya sudah tuliskan kecuali Abi Melek karena saya katakan dia bukan hakim itu cerita ini ini ada bagian Allah ada bagian tabel yang kolom itu Israel ada masa damai itu ada cycle yang saya katakan di dalam pasal kedua tuh cycle yang terus berulang fase 1 2 3 4 5 6 terus tapi fase itu bukan cycle saja tapi cycle itu adalah down spiral daun spiral itu terus-terus menurun terus terus menghancurkan terus terus hancur
(42:33) degradasi kita lihat Contoh di dalam kolom yang kedua yaitu kolom Allah itu biasanya dimulai itu adalah hakim yang ideal dan hakim ideal itu dikatakan Tuhan membangkitkan hakim. Ada formal statement eh juga sama ada formal statement Tuhan membangkitkan hakim. Tetapi sejak dari Ehud sampai kepada hakim-hakim berikutnya, penjelasan itu sudah mulai random atau sudah tidak jelas atau katakan Tuhan sudah menyatakan kemarahannya.
(43:06) Ini kisah Debora dan Barak itu. Tuhan sudah tidak lagi membangkitkan hakim. Tuhan hanya mengintroduksi ada Debora, ada Barak. Sudah Gideon bukan Gideon bahkan mengatakan ini karena dosa daripada manusia, dosa daripada Israel. Jadi, udah enggak ada lagi Tuhan bangkitkan. Gideon cuma Mongol aja. Bahkan Yfta makin lagi paling paling keren lagi adalah dia Tuhan itu menolak memberikan hakim.
(43:31) Tapi tetap akhirnya Tuhan memberikan pengutusan bagi Yfta untuk eh sori tidak ada pengutusan ini mau menceritakan Yfta itu ada aja di situ memang dipilih oleh orang-orang tua-tua Israel menjadi hakim. Jadi pilihan daripada tua-tua. Tapi Simpson bagaimana Simpson? Simpson itu klimaks daripada semuanya. Ini orang Israel itu dan Allah itu sudah tidak lagi berbicara. Tuhan itu diam.
(43:57) Tuhan itu sudah Simpson itu sudah cuma suruh malaikat saja. Ini kolom yang kedua. Kolom yang ketiga itu Israel. Ini semakin degradasi down spiral yang terjadi. Israel itu dari zaman ONIL sampai Yefta berseru kepada Allah. Tapi zaman Simpson yang hilang. Bangsa Israel lagi di zaman Simpson itu sudah tidak lagi berseru kepada Allah.
(44:20) Ada yang missing di dalam fase cycle ini. Lalu di dalam kolom yang paling terakhir paling kanan itu masa damai itu makin lama makin dijelaskan tidak ada. Ini 40 80 itu adalah ee biasanya 40 itu masa sempurna. 80 itu dua kali. Itu kemungkinan besar zaman hakim-hakim itu enggak kronologis karena terlalu panjang kalau masuk ke dalam raja-raja.
(44:42) Kemungkinan itu bahasa simbolik, banyak perdebatan apa overlapping. Tapi intinya saya mau mengatakan nantinya itu dari zaman OTIL sampai terus itu masih ada zaman damai. Tetapi dari Yfta sampai Simpson sudah tidak ada lagi masa damai. Cycle apa sih ini? Mau menciptakan down cycle yang menciptakan suatu keberdosaan manusia terutama juga down cycle kepada kedosa daripada para hakim yang seharusnya memimpin orang Israel.
(45:10) Apa sih yang kita bisa lihat? Seak saya catatkan beberapa hal ya, dua hal ya. Ini dari perspektif Allah ya. Perspektif Allah. Allah itu enggak bisa dijadikan jimat manipulatif. Kalau saya berdosa, saya berseru kepada Tuhan lalu Tuhan tolong dan Tuhan akan berikan jalan keluar. Kita dosa lagi, dosa yang sama, terus kita doa kepada Tuhan.
(45:34) Tuhan pasti akan memberikan namanya Juru Selamat. Saya rasa tidak. Tidak. Tuhan itu adalah Tuhan yang dikatakan bukan model robot. Saya doa datang ke gereja Tuhan pasti ampuni. Tuhan akan berikan jalan keluar. Enggak. Tuhan bisa menolakmenolong kita. Lalu apa yang bisa kita pelajari dari tabel ini adalah dari perspektif manusia di zaman hakim-hakim terutama masuk ke dalam yang paling terakhir yaitu zaman hakim ya Simpson.
(46:03) Ternyata orang Israel sudah tidak lagi mau berseru kepada Tuhan. Ini suatu hal yang menarik ya. Ini sudah tidak mau lagi berdoa. Ini suatu gambaran orang Israel umat Allah sudah terbiasa berbuat dosa. Mayoritas sudah melakukan dosa. Buat apa doa lagi? Artinya apa? Mereka hidup dan menghidupi dosa. Bapak, Ibu, ini penting juga ya.
(46:35) Penting juga di dalam hidup kita ya. Ketika dosa itu menjadi kebiasaan, dosa jadi kebiasaan kita jadi biasa ya. Jadi sesuatu itu menjadi sesuatu yang kalau kita melakukan hal yang berbeda kita jadi aneh. Padahal itu sesuatu yang benar. Nah, ini terjadi di dalam zaman Simpson. Simpson itu semua orang Israel memang sudah melakukan dosa.
(46:58) Kemungkinan besar mungkin orang Israel sudah melacurkan dirinya kawin campur asimilasi di dalam konteks itu. Maka Simpson itu juga melakukan hal yang sama. Intinya orang Israel pada zaman Simpson sudah sama dengan bangsa Kanaan. Ini satu buku yang menarik adalah dari Greg Bell itu mengatakan, "We become what we worship.
(47:22) " Kita menjadi apa yang kita sembah. kita menjadi sama dengan apa yang kita sembah. Bangsa Israel menyembah bangsa Kanaan, maka ee sori dewa-dewa bangsa Kanaan, maka bangsa Israel di tanah perjanjian menjadi sama dengan orang-orang Kanaan. Maka orang-orang Israel di tanah kanan berhak dihancurkan Tuhan. Lihat ya, Bapak, Ibu ya, nih tema kita menyembah daripada berhala.
(47:50) Berhala itu akan membentuk daripada umat Allah sehingga mirip dengan berhala, dengan Allah yang dia sembah. Ini yang terjadi. Maka penutup bagi kita. Saya stop sampai di sini. Penutup nih semuanya. Kalau kita lihat mundur hakim-hakim pasal ketiga ya kita baca ayat 5 dan 6 kita sudah baca itu sebenarnya suatu introduksi dan juga suatu summary di dalam yang namanya double introduksi.
(48:12) Kalau pasal kelima eh sori ayat kelima di dalam pasal ketiga itu bicara tentang kegagalan umat Israel menghancurkan orang-orang asing di tanah perjanjian. Ayat keenam bicara lebih teologikal, lebih ke rohani. Mereka gagal, mereka asimilasi, mereka apa? Mereka beribadah kepada Allah daripada Allah-Allah asing.
(48:32) Ini sumari yang ada di dalam ayat kelima dan ayat keenam. suatu penjelasan. Mereka masuk ke dalam idol karena mereka tidak menghancurkan bangsa itu, bahkan menyembah daripada bangsa itu. Ketika manusia itu melihat musuh itu begitu enak sehingga menjadikan itu suatu berhala. Penutup bagi kita semua ya. Kitab hakim-hakim mencitakan kepada kita penuh keos, kegagalan, kekerasan, suatu kompromi, kemerosotan moral.
(48:59) Tetapi narasi yang kita baca, yang kita sudah saya perlihatkan kepada Bapak, Ibu tidak disusun dengan kacau balau. Justru penulis mau menjelaskan di tengah-tengah kekeosan moral ini justru ada hal yang indah, keindahan sastra. Dan keindahan itu adalah keindahan yang diperlihatkan yang dibutuhkan oleh orang Israel. Kebutuhan apa? Kebutuhan yang paling utama di dalam bangsa itu adalah raja.
(49:28) raja. Karena pada zaman itu tidak ada raja, tidak ada raja yang memimpin. Tapi saya mau mengajak Bapak Ibu bukan melihat raja yang akan datang di zaman Saul, zaman Daud, tapi saya akan lompat kepada raja yang akan datang, yaitu raja sejati yang menutup kita semua. Raja Sejati yang menyerajut kisah dari kisah kejadian sampai kepada wahyu yang bertahta selama-lama.
(49:55) Yaitu raja yang kita nantikan di tengah keos-keos dunia. Yaitu raja yang kita kenal dalam Kristus Yesus. Israel bukan hanya membutuhkan hakim, membutuhkan raja sementara tapi membutuhkan raja yang kekal. Kitab ini sekali lagi ditutup dengan suatu frase yang sebenarnya aneh. Pada saat itu tidak ada raja.
(50:19) Sekali lagi, raja yang sejati yang dibutuhkan adalah Yesus Kristus yang menyelamatkan, bukan menyelamatkan dari penindasan, tapi raja yang menyelamatkan mereka dari dosa, yang memerintah hati mereka dengan benar. Dan siapa sih yang bisa menghancurkan dosa keos yang tidak bisa dikendalikan tetapi bisa dikendalikan oleh Kristus itu adalah sang Kristus itu sendiri? Maka saya lihat di dalam slide terakhir saya membandingkan di dalam hakim-hakim dibandingkan dengan Kristus.
(50:48) Ketika kita bicara yang pertama adalah hakim-hakim itu berdosa. Kristus hakim sejati, raja sejati yang kita nantikan yang sudah datang dan akan datang kembali itu tidak berdosa. Hakim hanya menyelamatkan untuk sementara tapi Kristus menyelamatkan sempurna. Hakim membutuhkan pertolongan Tuhan, tapi Kristus datang sebagai penolong kita.
(51:08) Hakim membawa kemenangan atas musuh, tetapi Kristus melampaui semuanya. Dia mengalahkan dosa, maut, dan kerajaan iblis. Hakim mengalami kematian, tapi Kristus berbeda. Kristus mati dan bangkit mengalahkan semuanya. Hakim-hakim gagal memimpin Israel. Tapi Kristus adalah raja sempurna yang memimpin kita semua.
(51:27) Hakim-hakim memberikan damai yang sementara, tetapi Kristus memberikan damai yang kekal ketika Dia datang kembali. Dan ironi daripada semua raja yang kita nantikan, yang dinantikan dalam kitab raja-raja yang kita juga kenal dalam Yesus Kristus, raja itu tidak datang di dalam raja yang kemegahan, tidak datang di dalam yang sangat indah, tapi raja itu datang suatu yang lebih ironi.
(51:52) Raja itu datang pertama kali datang sebagai hamba yang menderita. Hamba yang justru menyatakan diri dan mengasihi kita dan memberikan kesempur ee keselamatan. Dia adalah hamba yang sempurna, setia sampai akhir. Dan harusnya hamba ini adalah hamba yang kita katakan yang menjadi raja. Tetapi dia datang untuk menanggung hukuman kita menyelamatkan umatnya dari kejatuhan.
(52:22) Kristuslah Kristus itu sendiri yang nantinya bangkit dan dia memberikan suatu perintah kepada kita sepanjang zaman, yaitu kisah satu perintah yang kita akan sama-sama rayakan pada hari ini, yaitu perjamuan kudus yang kita nantikan. Dia akan membawa kita ke dalam meja. Hari ini adalah hari perjamuan kudus, Bapak, Ibu.
(52:43) Ini adalah gambaran bagaimana kita menikmati keindahan Kristus, hamba yang datang ke dalam dunia. Roti anggur dipecah-pecahkan. Itu suatu tragedi manusia melambangkan tubuh Kristus yang terbagi-bagi. Anggur itu adalah darah yang tercurah, darah orang tak bersalah, suatu kekerasan, suatu yang keos. Tetapi justru di dalam perjamuan kudus ada keindahan.
(53:10) Kenapa? Kita bisa duduk semeja dengan Allah. kita bisa sama-sama bisa saling mengampuni. Kita mendapatkan suatu keindahan di dalam yang namanya perjamuan kudus. Perjamuan kudus indah bukan karena roti dan anggur, tapi kehadiran Kristus yang memimpin, yang menguatkan kita di dalam iman. Karena firman Tuhan itu menguatkan kita.
(53:31) Mari kita tundukkan kepala kita berdoa. Allah Bapa kami yang bertata dalam kerajaan surga, kami mengucap syukur karena Engkau memberikan kami kebenaran firman Tuhan. Biarlah kami yang membaca kebenaran firman Tuhan ini tidak larut atau tidak jatuh kepada kebosan. Tetapi kami melihat suatu keindahan yang terjadi bahkan di tengah-tengah kondisi yang keos yaitu kitab Hakim-hakim.
(53:54) Kami berdoa, biarlah kami juga terus menantikan raja itu datang kembali, yaitu Kristus itu yang memimpin kami, yang menguatkan kami. Biarlah kami yang nanti akan menikmati perjamuan kudus boleh juga menantikan dengan begitu berantusias dan bersukacita karena raja itu sudah datang dan memberikan suatu keindahan. Terima kasih ya Bapa.
(54:13) Biarlah firman Tuhan ini menguatkan kami, memimpin kami untuk mencintai firman yang Tuhan percayakan kepada kami, yaitu Alkitab yang sudah dituliskan. Demi nama Kristus kami sudah berdoa.
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